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Deteksi tepi (f-dge Detektion) adalah operasi pengolahan citra, deteksi tepi
N memegang peranan yang cukup penting dalam pengolahan citra terutama
dalam aplikasi pengenalan objek. Proses deteksi tepi merupakan proses untuk
mencari perbedaan intensitas yang menyatakan batas suatu obyek dalam suaty
citra.

Metoda yang digunakan untuk mendeteksi tepi objek adalah metoda
operator rpheri metoda operator sebel, metoda operator prewirt. Karakteristik
sebuah metoda pendeteksi tepi terkadang tidak dapat memberikan informasi
mengenai karakteristik citra yang memadai sehingga hasil akhir dari proses
pengolahan citra tersebut tidak sesuai dengan yang di inginkan. Agar dapat
mendeteksi tepi objek dalam suatu citra dengan hasil yang maksimal maka
digunakan kombinasi antara dua metoda pendeteksi tepi.

Kata kunci: Citra Digital
Detekst Tepi
Metoda Operator Robert
Metoda Operator Sobel
Metoda Operator Prewits




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Deteksi tepi adalah operasi pengolahan citra, deteksi tepi ini memegang
peranan yang cukup penting dalam pengolahan citra terutama dalam aplikasi
pengenalan objek. Proses deteksi tepi merupakan proses untuk mencari perbedaan
Intensitas yang menyatakan batas suatu obyek dalam suatu citra, atau dalam arti
lain dapat dikatakan bahwa edge detection (deteksi tepi) ini merupakan proses
pencarian lokasi diskontinuitas melalui analisa terhadap level intensitas piksel-
piksel, khususnya dalam satu lingkungan kecil bagian gambar vang disebut
neighborhood atau sub-gambar. Terdapat banyak variasi teknik vang dapat
digunakan dalam proses pendeteksian tepi objek, dimana tiap teknik tersebut dapat
dikembangkan menjadi operator yang memiliki karakteristik tersendiri dengan
scgala kelebihan dan kekurangan. Karakter yang berbeda dalam operasi Liap
metoda tersebut  menghasilkan keluaran yang berbeda, sehingga informasi yang
dihasilkan oleh tiap teknik akan berbeda pula hal ini disebabkan karena tiap-tip
meoda memiliki matrik yang berbeda pula. [4]

Karaktenistik  sebuah metoda pendeteksi tepi terkadang tidak dapat
memberikan informasi mengenai karakteristik citra yang memadai sehingga hasil
akhir dari proses pengolahan citra tersebut tidak sesuai dengan vang di inginkan
Agar dapat mendeteksi tepi objek dalam suatu citra dengan hasil yang maksimal

maka digunakan kombinasi antara dua metoda pendeteksi tepi dengan teknik

berbeda, sehingga nantinya dihasilkan pendeteksian objek yang jelas.



1.2 Tujuan

Deteksi tepi bertujuan untuk meningkatkan penampakkan garis batas suatu
objek di dalam ecitra. Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah menghasilkan
pendeteksian tepi objek yang lebih jelas dengan cara melakukan kombinasi

metoda deteksi tepi.

1.3 Perumusan Masalah
Dalam pembuatan Tugas Akhir ini perumusan masalahnya sebagai berikut -

| Bagaimana cara menghasilkan tepi objek vang lebih jelas,

(£% ]

Apa saja metoda deteksi tepr yang digunakan
3. Bagaimana cara mengkombinasikan metoda deteksi tepi
4. Menganalisa metoda kombinasi manakah yang dapat menghasilkan

| pendeteksian tepi objek vang lebih jelas.

1.4 Batasan Masalah

Dalam pembuatan tugas akhir ini permasalah yang akan dibahas, dibatasi

p——

pada:

1. Pendeteksian tepi objek pada citra grayscale dengan tipe file IPEG,
BITMAP, TIF,

2. Pendeteksian tepi objek menggunakan metoda vang memiliki
teknik-teknik berbeda, yaitu operator Robert, operator Sobel dan
aperator Prewitt,

3. Menggabungkan dua metoda deteksi tepi vang berbeda untuk
menghasilkan pendeteksian tepi suatu objek vang lebih jelas.

4. Simulasi pendeteksian tepi objek pada citra menggunakan program

MATLARB ver.7.0.1 dengan tampilan GUI.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian dan analisa terhadap simulasi kombinasi
metoda deteksi tepi untuk menghasilkan tepi objek yang lebih jelas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut -

. Metoda pendeteksian tepi vang dapat mendeteksi tepi objek yang lebih
jelas adalah metoda kombinasi antara operator Sebel dengan Prewirt. Hal
ini disebabkan operator Sobel dan Prewitt merupakan metoda deteksi tepi
yang bagus dalam mendeteksi tepi objek, dan jika digabungkan akan
menghasilkan metoda pendeteksian yang lebih jelas.

2. Metoda kombinasi antara operator Sobel dengan Prewitf menghasilkan
output citra deteksi tepi vang memperlihatkan perbedaan yang jelas antara
objek utama dengan background pada citra tersebut.

3 Ukuran citra sangat mempengaruhi hasil pendeteksian tepi objek, dimana

semakin kecil ukuran citra hasil deteksi tepinya semakin jelas.

5.2  Saran

Pada tugas akhir ini hanya dibahas tentang kombinasi deteksi tepi antara
operator Robert, Sobel, dan Prewitt saja, sebaiknya metoda deteksi tepi lain seperti
operator turunan kedua dan Lapacian of Gaustan dapat dibahas dalam pembuatan
tugas akhir untuk selanjutnya, sehingga dapat membandingkan hasil kombinasi

dar metoda-metoda tersebut.
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